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B.  
1.  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

pengembangan teori Conservation of Resources (COR), khususnya dalam 

memahami bagaimana kecerdasan emosional berfungsi sebagai mediator 

antara pemberdayaan psikologis dan kinerja. Dalam kerangka teori COR, 

individu diharapkan untuk memanfaatkan dan melindungi sumber daya 



 
 

 
 

yang mereka miliki, seperti makna, kompetensi, dan otonomi yang 

diperoleh melalui pemberdayaan psikologis. Penelitian ini menekankan 

bahwa sumber daya psikologis ini dapat dikembangkan menjadi sumber 

daya emosional, yakni kecerdasan emosional, yang berperan krusial dalam 

meningkatkan kinerja. 

Di Kanwil DJPb Jawa Tengah, pegawai menghadapi tantangan 

signifikan terkait tanggung jawab besar dalam pengelolaan keuangan 

negara serta pengawasan terhadap alokasi dana yang mencapai triliunan 

rupiah. Lingkungan kerja ini menuntut stabilitas emosional dan penerapan 

strategi adaptif untuk menyelesaikan tugas dengan efektif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis, seperti memberikan 

otonomi dalam pengambilan keputusan dan penghargaan terhadap 

kompetensi, mendukung pegawai dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional. Dengan kecerdasan emosional yang baik, pegawai lebih mampu 

mengatasi tekanan, menjaga hubungan profesional, dan tetap produktif 

meskipun menghadapi situasi yang kompleks. 

Temuan ini sejalan dengan teori COR, yang menyatakan bahwa 

akumulasi sumber daya psikologis, seperti pemberdayaan, dapat 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Pemberdayaan tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya langsung yang 

berpengaruh terhadap kinerja, tetapi juga sebagai mekanisme yang 

memperkaya sumber daya emosional. Oleh karena itu, penelitian ini 



 
 

 
 

menegaskan pentingnya kombinasi antara pemberdayaan psikologis dan 

kecerdasan emosional dalam organisasi seperti DJPb yang dinamis dan 

penuh tekanan untuk menjaga produktivitas serta kinerja pegawai. 

2. Implikasi Praktis  
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